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This research has purpose to analyzed: (1) influence of leader member exchange on 

employee performance at PT Sumatra Tropical Spices (2) influence of leader member 

exchange on employee engagement at PT Sumater Tropical Spices. (3) influence of 

employee engagement on Employee Performance at PT Sumatra Tropical Spices. (4) 

influence of leader member exchange on employee performance at PT Sumatra Tropical 

Spices. This research is classified as a causal research. The population in this study 

were all employees of PT Sumatra Tropical Spices with a total of 156 people. The 

sample size is determined using the Slovin formula found as many as 112 respondents 

and sampling in this study using proporsional clustered simple random sampling. 

Collecting data using questionnaire with Likert scale. The analysis technique used is 

PLS-SEM analysis. This research found that: (1) There is a positive and significant 

direct influence between leader member exchange and employee performance at PT. 

Sumatra Tropical Spices, (2) There is a positive and significant direct influence between 

leader member exchanges on employee engagement at PT. Sumatra Tropical Spices. (3) 

There is a positive and significant direct influence between employee engagement and 

employee performance at PT. Sumatra Tropical Spices. (4) There is a positive and 

significant indirect effect between leader member exchanges on employee performance 

through employee engagement as a mediating variable at PT. Sumatra Tropical Spices 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) pengaruh leader member 

exchange terhadap kinerja karyawan di PT Sumatra Tropical Spices (2) 

pengaruh leader member exchange terhadap employee engagement di PT 

Sumater Tropical Spices. (3) pengaruh employee engagement terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT Sumatra Tropical Spices. (4) pengaruh leader member 

exchange terhadap kinerja karyawan pada PT Sumatra Tropical Spices. 

Penelitian ini tergolong penelitian kausal. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan PT Sumatra Tropical Spices yang berjumlah 156 orang. Besar 

sampel ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin didapatkan sebanyak 

112 responden dan pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

proporsional clustered simple random sampling. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dengan skala likert. Teknik analisis yang digunakan 

adalah analisis PLS-SEM. Penelitian ini menemukan bahwa: (1) Terdapat 
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pengaruh langsung yang positif dan signifikan antara leader member exchange 

dengan kinerja karyawan pada PT. Sumatra Tropical Spices, (2) Terdapat 

pengaruh langsung positif dan signifikan antara leader member exchange 

terhadap employee engagement pada PT. Sumatra Tropical Spices. (3) Terdapat 

pengaruh langsung positif dan signifikan antara employee engagement dengan 

kinerja karyawan pada PT. Sumatra Tropical Spices. (4) Terdapat pengaruh 

tidak langsung yang positif dan signifikan antara leader member exchange 

terhadap kinerja karyawan melalui employee engagement sebagai variabel 

mediasi pada PT. Sumatra Tropical Spices. 
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PENDAHULUAN 

Persaingan pada dunia bisnis saat ini, perusahaan harus melakukan penyeleksian dan 

mempertahankan keunggulan karyawan yang berkualitas dan berkinerja baik. Dalam hal ini 

karyawan sangat berperan penting yang mana akan membawa kemajuan bagi perusahaan untuk 

bertahan dalam dunia persaingan yang semakin ketat. Maka dari itu dibutuhkan peran karyawan 

untuk dapat bersaing mempertahankan keunggulan perusahaan. Bagi perusahaan sudah menjadi 

hal biasa dalam menyikapi berbagai masalah yang terjadi mengenai kinerja yang diberikan kepada 

masing-masing karyawannya. Wibowo (2016:69) mengatakan bahwa kinerja karyawan akan 

berhasil apabila atasan mampu menjalanin hubungan baik dengan karyawan, atasan mampu 

memberikan reward kepada karyawan yang berprestasi, karyawan mampu memberdayakan dan 

mengembangan pekerjaanya dan atasan sangat mempengaruhi kinerja sumber daya manusia 

menjadi bawahannya 

Salah satu bagian akan meningkatkan kinerja karyawan adalah leader member exchange. Jen 

Wang (2016) berpendapat bahwa gaya kepemimpinan Leader member exchange sangat efektif sekali 

dan berdampak kepada atasan dan bawahan menjadi cenderung memiliki banyak ide kreaktif 

konsep baru, layanan berkualitas tinggi, dan mampu memfasilitasi yang lebih besar kepuasan 

pelangan dan kinerja karyawan. Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah 

employee engagement. Hum Lim (2014) menjelaskan employee engagement adalah keadaan yang positif 

terkait dengan pekerjaan, yang mana menghasilkan motivasi, afektif dari kesejahteraan yang terkait 

dalam pekerjaan perusahaan. Yang mana karywan yang terlbat di pekejaan memilki tingkat energi 

yang tinggi, antsias dalam pekejaan dapat menjdi inspirasi akan pekerjaan. Selain itu Wibowo 

(2016:117) menyatakan bahwa keterlibatan karyawan membuat mereka merasa dihargai, memiliki, 

dan merasa lebih tanggungjawab pada meningkatnya kinerja karyawan. 

PT Sumatera Tropical Spices merupakan perusahaan yang bergerak di bidang agroindustri 

yang menghasilkan kulit kayu manis. Yang beralamat di Jl. Raya Padang Bukittinggi KM 24, Pasar 

Usang, Padang Pariaman. Perusahaan harus tetap meningkatkan eksitensinya dengan 

memperlihatkan setiap aktivitas kerja yang dilakukan oleh karyawan dalam perusahaan. 

Terutamanya adalah kinerja karyawan, jika kinerja karyawan bagus maka dari itu akan sangat 

berdampak sekali kepada perusahaan. Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada PT 

Sumatera Tropical Spices, peneliti menemukan fenomena leader member exchange yang masih 
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rendahnya kualitas antara atasan dan bawahan sehingga mengakibatkan karyawan menjadi kurang 

semangat dalam pekerjaan yang sudah diberikan dan komunikasi hanya bersifat formal hanya 

sebatas perihal pekerjaan saja sehingga karyawan merasa kurangnya perhatian dan dukungan 

yang mereka dapatkan serta minimnya peran dari atasan dalam menyikapi keluhan yang terjadi 

kepada karyawan. Bahkan atasan kurang bersosialisasi dengan bawahan lainnya, seperti mengajak 

cerita sambil duduk santai atau bercanda dengan karyawan saja jarang. Karyawan cenderung 

menyelesaikan pekerjaan yang di berikan atasan, yang mana karyawan hanya mengerjakan tugas 

yang menjadi tanggungjawab mereka saja dan tidak tertarik untuk mengerjakan pekerjaan melebihi 

yang diminta oles pimpinannya. Dari beberapa masalah terjadi dapat diindikasikan leader member 

exchange di PT Sumatera Tropical Spices di kategorikan tergolong ke dalam hubungan rendah (out-

group). 

Dari pengamatan dari penulis masih terdapat fenomena yang mengambarkan masih 

kurangnya kesadaran dari beberapa karyawan yang tidak melaksanakan semua kegiatan yang 

sudah di tetapkan oleh perusahaan. Contonya seperti senam pagi setiap hari jumat, namun 

kenyataannya banyak dari mereka yang memilih tidak melakukan atau mengikuti dengan berbagai 

alasan seperti kurang enak badan, atau lupa membawa baju olahraga. 

 

KAJIAN LITERATUR 

Kinerja Karyawan 

Sinambela (2012:136) menyatakan kinerja karyawan sebagai salah satu keterampilan 

pegawai dalam mengerjakan keahlian tertentu. Kinerja karyawan begitu penting, sebab melalui 

kinerja bisa terlihat besarnya kemampuan karyawan dalam pelaksanaan tanggung jawab yang 

dibebankan kepada mereka. 

Dalam penelitian ini penulis mengacu pada indikator yang dikemukakan oleh Wirawan 

(2009:166) yang menguraikan beberapa indikator dalam mengukur kinerja karyawan, yaitu: 1) 

tanggung jawab, yaitu kemampuan karyawan untuk menyelesaikan pekerjaannya dalam waktu 

yang telah ditentukan dan bersedia menerima segala konsekuensi akibat kesalahan atau kelalaian 

dalam melaksanakan tugasnya. 2) Kuantitas kerja, yaitu kuantitas menunjukkan jumlah pekerjaan 

yang telah dihasilkan karyawan. 3) Kualitas kerja, yaitu kualitas memenuhi sesuai dengan 

persyratan tertntu supaya dapt menghsilkan pekejan seuai dengan kualitas di ditunut pekerjan. 4) 

Kehadiran, yaitu kehadiran meghasilkan kedisiplinan karyawan dalam bekerja. Dan ini diukur 

dengan kedisiplinan dalam kehdiran, jarang, tidak hadir, dan tepat waktu dalam keadiran. 5) 

Kemampuan bekerjasama, yaitu kemampan bekerjsama dapat dilihat dengn terjganya hubngan 

baik antara karyawan, kejasma yang diakukan degan baik, dan kounikasi yang tejalin 

 

Leader Member Exchange 

Leader member exchange menurut Robbins dan judge (2015:257) adalah suatu pernyataan 

yang mengusulkan penciptaan seseorang pemimpin di dalam ataupun diluar kelompok dalam 

organisasi, dimana orang yang berada didalam kelompok tersebut terdiri dari orang yang memiliki 

berprestasi, semangat kerja yang tinggi, serta produktivitas.  

Indikator dari leader member exchange Menurut Liden dan Maslyn (1998) ada 4 indikator 

yang bisa diukur yaitu affect (dengan ciri-ciri keserasian atasan dan bawahan sebagai seorang 

individu, dan kemauan pemimpin dan karyawan sebagai seorang kawan), loyalty (dengan ciri-ciri 

keinginan pemimpin dan bawahan untuk saling bekerjasama dan kemauan dari pemimpin dan 
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karyawan untuk saling percaya), contribution (dengan ciri-ciri kesiapan dari bawahan dan atsan 

untuk bekerja melebihi yang diminta dan kesiapan dari bawahan untuk memberikan usaha yang 

lebih dan professional respect (dengan ciri-ciri menerima keputusan dari atasan dan menghargai 

keputusan dari atasan 

 

Employee Engagement 

Menurut Khan dan Malik (2017) employee engagement ialah karyawan memiliki kewajiban 

untuk membalas pemberian organisasi kepadanya, dengan mewajibkan dirinya atas pekerjaan 

yang sudah diambil pada saat itu, mereka akan memberikan kontribusi terhadap pekerjaan pada 

perusahaan.  

Dalam hal ini indikator Employee Engagement digunakan sebagai karakteristik yang dapat 

mengevaluasi dan memungkinkan dilakukannya pengukuran terhadap variabel Employee 

Engagement tersebut. Menurut pendapat Schaufeli dan Bakker (2003) yaitu: 1) Aspek Vigor, aspek 

yang penting melalui tingginya tingkat semangat serta energi karyawan ketika bekerja, tekad untuk 

selalu serius di dalam pekerjaan, giat ketika mengalami kesusahan. Contohnya seperti: tingginya 

tingkat semangat dalam melakukan pekerjaan. teguh dalam menghadapi kesulitan dan sangat 

memiliki kemauan usaha dalam pekerjaan. 2) Aspek Dedication, indikator ini mengacu pada 

perasaan yang penuh makna, antusias, inspirasi, kebanggaan dan selalu tertantang atas 

pekerjaannya. Ciri-cirinya adalah: aktif dalam bekerja dan pekerjaan memiliki inspirasi dan rasa 

bangga. 3) Aspek Absorption, indikator ini mengarah pada seseorang yang terlalu konsentrasi dan 

mendalam pada pekerjaanya sehingga dalam melakukan pekerjaan dia harus total dan professional 

dalam pekerjaan yang dia lakukan. Ciri-cirinya adalah: fokus terhadap pekerjaan dan merasakan 

waktu cepat berlalu. 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah kausalitas sebab metode penelitian ini menunjukkan bahwa kausal 

dengn variabel dan metode peneltian yang diguakan juga mengambarkan hubngan atau pengaruh 

antar variabel, yang bertujuan akan melihat ada atau tidaknya hubungan sebab akibat antara satu 

variabel atau lebih. Populasi di Penelitian ini adalah seluruh Karyawan PT Sumatera Tropical 

Spices dengan jumlah 156 orang. Ukuran sampel dari populasi ditentukan menggunakan rumus 

Slovin didapati sebanyak 112 responden dan pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode proporsional clustered simple random sampling. Untuk mengumpulkan data 

memakai kuesioner dengan skala Likert. Teknik analisis data yang dipakai yaitu analisis PLS 

(Partial Least Square). Setelah data terkumpul dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk 

mengetahui tingkat kesahihan dan tingkat kepercayaan terhadap hasil pengukuran. Kemudian 

dilanjutkan dengan outer model dan inner model analysis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN/ RESULT AND DISCUSSION 

Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual dijadikan konsep dalam menggambarkan keterkaitan antara variabel 

yang dijabarkan pada rumusan masalah. 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Hipotesis: 

H1: Leader member exchange pengaruh positif dan signiikan terhdap kinerja karyawan pada PT 

Sumatera Tropical Spices 

H2: Leader member exchange pengaruh positif dan signikan terhdap employee engagagement pada PT 

Sumatera Tropical Spices 

H3: Employee engagement pengaruh positif dan signiikan terhdap kinerja karyawan PT Sumatera 

Tropical Spices 

H4:  Employee Engagement memediasi Pengaruh Leader Member Exchange terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT Sumatera Tropical Spices 

 

Hasil Analisis Deskriptif 

Total keseluruhan lima indikator yang dipakai untuk mengukur kinerja karyawan ini 

menghasilkan akumulasi rerata skor sebesar 4,30 dan TCR sebanyak 85,96%. Dapat disimpulkan 

bahwa kinerja karyawan pada PT. Sumatera Tropical Spices ini sudah dapat dikatakan tinggi. 

Total keseluruhan tiga indikator yang digunakan untuk mengukur employee engagement ini 

menghasilkan akumulasi rerata skor sebesar 4,04 dan TCR sebanyak 80,74% yang didapat pada 

tabel diatas. Dapat disimpulkan bahwa employee engagement pada PT. Sumatera Tropical Spices ini 

sudah dapat dikatakan cukup tinggi. 

Total keseluruhan empat indikator yang digunakan untuk mengukur leader member 

exchange ini menghasilkan akumulasi rerata skor sebesar 4,06 dan TCR sebanyak 81,25% yang telah 

dicantumkan pada tabel diatas. Dapat disimpulkan bahwa leader member exchange pada PT. 

Sumatera Tropical Spices ini sudah dapat dikatakan tinggi. 

 

Outer Model 

Cara untuk menilai validitas dan reliabilitas model harus menggunakan outer model. 

Indikator dikatakan valid apabila dapat terlihat korelasi antar indikator dan variabelnya. Indikator 

diangap valid jika seluruh outer loading dmensi varbel memliki loading factor ≥ 0,5 sehingga 

melengkapi standar convergent validity. Dan akan meninjau indikator tertera dikatakan reliabel 

bahwa nilai composite reliability harus ≥ 0,70. 

1. Convergent validity 

Dari hasil uji validitas yang peneliti lakukan menggunakan Smart PLS 3.0, dapat dilihat nilai 

outer loading menggambarkan bahwa kinerja karyawan, employee engagement, dan leader 

Employee 

Engagement (Z) 

Leader Member 

Exchange (X) 
Kinerja Karyawan 

(Y) 

H1 + 

H2 + 

H4 + 

H3 + 
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member exchange memiliki nilai korelasi > 0,5 diperoleh indikator pernyataan yang 

menggunakan memiliki validitas konvergen yang baik 

2. Discriminant validity 

Berdasarkan hasil uji korelas indkator kontruk memilki nilai lebh tinggi dibandngkan dengn 

korlasi indikator terhadap konstruk lain, hasil Average Variance Extracted (AVE) seluruh 

variabel menunjukkan nilai AVE lebih besar dari kriteria 0,5 

maka dikatakan konstruk memiliki diskriminan validitas 

3. Construct reliability 

Hasil pengujian menunjukkan angka composite reliability akan seluruh konstruknya yaitu diatas 

0,7 dan melihatkan hingga seluruh kontruk pada model yang diestmasi memenhi kritera atau 

reliable 

 

Inner Model 

Pengujian inner model ini menggunakan buat meninjau hubungan antara variabel. Yang 

nantinya akan di evaluasi melalui menentukan R-square, demi meninjau berapa persen pengaruh 

variabel eksogennya pada variabel endogen serta uji t buat melihat signifikansi variabel eksogen 

kepada variabel endogen. 

 

Gambar 2. Inner Model 

 

Pengujian inner model dengan SmartPLS ini didahului dan meninjau R-Square untk setip 

variabel laten dependennya. Dibawah ini adalah hasl estmasi R-Square melalui memakai SmartPLS: 

Tabel 1. Hasil analisis R-Square 

Variabel R-Square 

Employee Engagement 0.371 

Kinerja Karyawan 0.286 
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Tabel 1 melihatkan nilai R-Square variabel employee engagement diperoleh 0.371, hasil ini 

menunjukkan 37,1% variabel employee engagement mampu dipengaruhi oleh  leader member exchange. 

Sedangkan untuk kinerja karyawan diperoleh 0.286, hasil ini menunjukkan 28,6% variabel kinerja 

karyawan dipengaruhi oleh variabel leader member exchange dan employee engagement. 

 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat dan mengetahui pengaruh langsung, 

pengaruh tidak langsung dan pengaruh total antar variabel. Pengujian ini dilakukan dengan cara 

mengoperasikan bootstrapping pada program SmartPLS 3.0 sehingga ada kaitan dengan pengaruh 

variabel eksogen terhadap endogen. 

Uji hipotesis pengaruh langsung mengerjakan melalui meninjau t-statistic  dihasilkan inner 

model. Hipotsis peneltian dieroleh kalau t-statistic >1.96. selanjutnya merupakan hasil uji hipotsis 

pengruh langsung. 

 

 

Pengaruh Langsung 

Pengujian Hipotesis 1: Leader member exchange pengaruh positif, signifkan terhdap kinerja karyawan 

pada PT Sumatera Tropical Spices.  

Hasil uji hipotesis pertama memperlihatkan bahwa variabel leader member exchange dan 

kinerja karyawan memperlihatkan skor t-hitung sebanyak 2.264. Nilai tertera sudah lebh besar dari 

skor t-tabel (1.96). Hasil ini menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

leader member exchange dan kinerja karyawan. Nilai koefisien jalur sebesar 0.273 jadi leader member 

exchange diaplikasikan dengan baik, maka kinerja karyawan juga akan semakin meningkat. Begitu 

pula sebaliknya, apabila leader member exchange terjadi penurunan, maka kinerja karyawan juga 

akan semakin rendah. 

 

Pengujian hipotesis 2: Leader member exchange berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee 

engagement pada PT Sumatera Tropical Spices.  

Hasil uji hipotesis kedua memperlihatkan variabel leader member exchange, employee 

engagement memperlihatkan skor t hitung senilai 9.114. nilai ini lebih besar dari skor t tabel (1.96), 

maka dikatakan bahwa terdapat pengruh dan signifkan dengan leader member exchange dan employee 

engagement. Dengan skor koefisien jalur senilai 0.609 yang memiliki arti bahwa apabila leader 

member exchange dirasakan baik, maka employee engagement karyawan akan semakin tinggi. 

Sebaliknya jika leader member exchange dirasa berkurang maka employee engagement juga menjadi 

makin rendah.  

Pengujian hipotesis 3: Employee engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT Sumatera Tropical Spices.  

 

Hasil uji hipotesis ketiga memperlihatkan variabel employee engagement dan kinerja 

karyawan menunjukkan nilai t hitung sebanyak 2.609. nilai tercatat lebih besar dari nilai t tabel 

(1.96), dimana artinya ada pengaruh positif dan signifkan antar employee engagement dengan kinerja 

karyawan. Nilai koefisien jalur sebesar 0.323 yang bermakna bila employee engagement makin tinggi, 
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maka kinerja karyawan juga tinggi. Sebaliknya jika employee engagement turun maka kinerja 

karyawan juga semakin rendah 

 

Pengaruh Mediasi 

Pengujian hipotesis H4: Employee Engagement memediasi Pengaruh Leader Member Exchange 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT Sumatera Tropical Spices 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien variabel mediasi diperoleh hasil t-statistic 

pengaruh mediasi leader member exchange terhadap kinerja karyawan dengan employee engagement 

sebesar 2.301 di mana nilai tersebut >1.96, dengan original sampel sebesar 0.197. Digambarkan 

bahwasanya leader member exchange pengaruh positif signifikan akan kinerja karyawan setelah 

dimediasi dengan employee engagement. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan bertujuan akan menguraikan pengruh leader member 

exchange akan kinerja karyawan dengn employee engagement sebagai pemediasi pada PT. Sumatera 

Tropical Spices. Menurut penguraian dan penjelasan untuk poin pada awalnya, maka 

pernyataannya sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan antara leader member exchange dan kinerja 

karyawan pada PT. Sumatera Tropical Spices.  

2. Terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan antara leader member exchange terhadap 

employee engagement pada PT. Sumatera Tropical Spices.  

3. Terdapat pengaruh langsung positif signiikan antar employee engagement dengn kinerja 

karyawan pada PT. Sumatera Tropical Spices.  

4. Terdapat pengaruh tidak langsung secara positif dan signifkan antar leader member exchange 

terhadp kinerja karyawan melalui employee engagement seagai variabel pemediasi pada PT. 

Sumatera Tropical Spices 
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